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A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjateay belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini beraativiia berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantungdeefagaimana proses
belajar yang di alami oleh siswa sebagai anak didik

Proses belajar adalah serangkaian aktifitas yarjgdiepada pusat
saraf individu yang belajar. Proses balajar yam@gdesecara abstrak, karena
terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. R&kna itu, proses belajar
hanya dapat diamati jika ada perubahan prilaku skseorang yang berbeda
dengan sebelumnya. Perubahan prilaku tersebut d&am hal pengetahuan,
afektif, maupun psikomotoriknya.Jadi yang dapat diketahui hasil atau
produknya. Proses belajar itu sendiri tetap mengagdnisteri yang terjadi
dalam diri seseorang. Bila hasil belajar tercageiggap bahwa telah terjadi
proses belajar yang tepat.

Pendidikan dan pembelajaran merupakan aktivitasusiawi yang

berlangsung sejak awal penciptaan manusia, sebagaiyang diungkapkan
dalam al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 31:
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“Dan Dia telah mengajarkan kepada Adam nama-namandae
seluruhnya, kemudian mengemukannya kepada para ikédkalalu
berfirman : “Sebutkanlah pada-Ku nama benda-benta jika kamu
memang orang-orang yang ben#r(al-Bagarah 31)
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Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa pembefajaerupakan
suatu proses yang terjadi pada diri setiap orapgrgang hidupnya. Proses
pembelajaran itu terjadi karena adanya interakdiaranseseorang dan
lingkungan. Oleh karena itu, belajar dapat terfa@gan saja dan dimana saja.
Salah satu pertanda bahwa seorang itu telah baldgdah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin dedgtan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampiansgtap. Secara umum
pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yhipgroleh melalui
pengalaman individu yang bersangkutan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses befsgaigajar adalah
faktor guru. Guru adalah figur manusia sumber yareempati posisi dan
memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketikmua orang
mempersoalakan masalah dunia pendidikan, figura qwesti terlibat dalam
agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut perguendidikan formal
di sekolah.hal itu tidak dapat disangkal, karemabaga pendidikan formal
adalahdunia kehidupan guru.sebagian besar waktu gda di sekolah,
sisanya ada di rumah dan masyarakéarena guru merupakan sumber daya
manusia yang sangat menentukan keberhasilan progemdidikan, maka
guru memegang peranan kunci bagi keberhasilan gi&adi tersebut, dan
melaksanakan sistem-sitem pembelajaran di sekQb&dh karena itu, guru
diharapkan mampu mengembangkan dan menggunakamsivamedia
mengajar. Karena media pembelajaran merupakan wadaalpesan, materi
yang akan disampaikan adalah pesan pembelajarargntyang dicapai
adalah proses pembelajaran.

Akhir- akhir ini banyak keluhan bahwa daya seragas@swa terhadap
penguasaan bahan ajar rendah. Salah satu penyababalah faktor guru
yaitu kurang menguasai bahan ajar dan kurang cdkégm membimbing
siswa dalam belajar. Perilaku dan sikap guru dolsdkterutama dalam proses

belajar mengajar sangat berpengaruh pada anak. dilkdap guru yang
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menyenangkan dirasakan oleh siswa sebagai kelaamatgrsendiri. Dalam
hal ini guru yang menyenangkan yaitu guru yang mewjai variasi gaya
mengajar, mempunyai variasi dalam pola interakesgs belajar mengajar
serta mampu menggunakan peralatan dalam mengajgamni®aik. Keadaan
semacam ini memungkinkan siswa lebih berminat ddtatajar yang pada
akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar. Apabiswa merasa bahwa
siswa sikap guru kurang menyenangkan, terlalurkasadah marah, dan
kurang menunjukkan perhatian kapada siswa, maka adenimbulkan rasa
malas dan bosan pada diri siswa. Keadaan semadaapabila di biarkan
berlarut-larut akan mengarah kepada pencapaiataprgang rendah.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas bel&jaak didik yang
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mejapeja dengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya.k Adidik mudah
menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Prosggjan akan berjalan
lancar bila disertai minat. Minat merupakan alattivasi yang utama yang
dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didi&na rentangan waktu
tertentu. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkanat anak didik agar
pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahiami.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yangiliki oleh
peserta didik tidak akan berkembang secara opttamgba bantuan gufu.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan pesditigk secara individual,
karena antara satu peserta didik dengan yang lamiliki perbedaan yang
sangat mendasar.

Pada kenyataannya persepsi tentang cara mengajaolgih masing-
masing siswa tidaklah selalu sama. Hal ini di kakam karakter, cara berfikir,
latar belakang keluarga dan pengalaman-pengalanasa ranak berbeda-

beda. Ada anak yang karena tingkat kecerdasanmygi tberanggapan bahwa
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cara mengajar gurunya terlalu lambat dan berbelit: Namun anak yang
kurang pandai merasa bahwa cara mengajar gurunigduteepat. Di lain
pihak ada anak yang mengatakan bahwa gurunya utedalak, karena
dirumah terbiasa di manja oleh orang tuanya, pddamak-anak yang lain
memandang gurunya cakap. Dari beberapa contohsdiatdihat bahwa
persepsi masing-masing terhadap guru berbeda-biadlani memungkinkan
prestasi belajar anak yang berkaitan dengan mewatnabtivasi siswa dalam
belajar karena faktor simpati kepada guru yangduatbeda.

Selain faktor guru yang mengajar, peningkatan psegielajar siswa
juga di pengaruhi oleh beberapa hal, salah satadgkah minat. Pada proses
pembelajaran di kelas, minat siswa dalam belajagateerat kaitannya dengan
keberhasilan. Proses belajar mengajar. Pada semgargemiliki minat belajar
akan lebih cepat memahami materi yang akan di &erddieh guru dari pada
siswa yang kurang memiliki minat. Untuk itu perangaru untuk dapat
membangkitkan minat siswa sangat di butuhkan, sséth caranya adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran yang fasahingga siswa
merasa senang dan pada akhirnya dapat meningkatkahbelajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud imgineliti tentang
pengaruh guru sebagai pengajar didalam membangkitkaat belajar siswa
tersebut, sehingga siswa akan berminat mempelajata pelajaran kimia.
Maka, perlu kiranya untuk melakukan penelitian dgengidul?!PENGARUH
PERSEPSI SISWA TENTANG CARA MENGAJAR GURU KIMIA
DAN MINAT BELAJAR KIMIA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
KIMIA PADA MATERI STRUKTUR ATOM SISWA KELAS X DI
MAN 1 BLORA".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penuliarkeap di atas
dapat dirumuskan identifikasi masalah sebagai berik
1. Kurang responnya siswa terhadap mengajar guru kyang disebabkan
oleh minimnya kreatifitas cara atau metode yangiigan guru dalam

mengajar di MAN 1 Blora.

2. Rendahnya minat siswa pada mata pelajaran kimig giiebabkan oleh
beberapa faktor. Diantaranya yaitu kurang resporsig@a ketika diajar
guru di kelas di MAN 1 Blora.

3. Rendahnya prestasi kimia siswa yang disebabkan laledng minatnya

siswa mempelajari pelajaran kimia di MAN 1 Blora.

C. Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap sudpsi di
atas, dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam pgeasha, maka penulis
perlu menegaskan beberapa istilah yang perlu metidap penegasan antara
lain:
1. Pengaruh
Pengaruh yaitu daya yang ada atau timbul dari seqaaang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercaydan perbuatan
seseorang.Pengertian pengaruh dalam penelitian ini dimakandidanya
keterkaitan atau hubungan yang mempengaruhi yatgaruh persepsi
siswa kepada guru kimia dan minat belajar siswaatkap prestasi belajar
kimia siswa di MAN 1 BLORA.
2. Persepsi siswa
Persepsi merupakan suatu proses yang di dahulun ole
penginderaaf’ Penginderaan adalah merupakan suatu proses ditg@m

stimulus oleh individu melalui alat penerima yadtlat pengindera. Siswa
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atau anak didik adalah salah satu komponen manugéaw menempati
posisi sentral dalam proses belajar-menddjdadi persepsi siswa dalam
hal ini adalah merupakan suatu proses yang di dabldh penginderaan
yang di lakukan oleh siswa terhadap guru kimia.
3. Guru
Dalam kamus besar bahasa indonesia edisi kedug §081 di
artikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata parniaanya) mengajar.
Dalam bahasa arab disetMt’'alim dan dalam bahasa inggrigacheritu
memang memiliki arti yang sederhana yatypearson whose accupation
is teaching othery McLeod, 1989 ) artinya, guru ialah orang yang
pekerjaannya mengajar orang |&n.
4. Minat belajar
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikadaa guatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruBelajar diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku pada diri individu berkaarag interaksi antara
individu dan individu dengan lingkungann¥faJadi dalam hal ini minat
belajar adalah rasa lebih suka dan rasa Kketerikggtada suatu
pembelajaran pelajaran kimia tanpa ada tanpa adananyuruh.
5. Prestasi belajar
Prestasi adalah bukti usaha yang dicapai. Sedangkestasi
belajar adalah yang dihasilkan oleh murid terhgopanyaan/ persoalan/
tugas yang diberikan oleh gutu.
6. Struktur atom
Struktur atom adalah susunan dan sebaran partikelasom

(partikel penyusun atom) didalam sebuah atom n¥tral
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makaipé@mukakan

pokok masalah yang akan dikajidalam penelitianyiaitu :

1. Seberapa besar pengaruh persepsi siswa tentanmneagajar guru kimia
terhadap prestasi belajar kimia pada materi strukiom siswa kelas X di
MAN 1 Blora?

2. Seberapa besar pengaruh minat belajar kimia sign@adap prestasi
belajar kimia pada materi struktur atom siswa klak MAN 1 Blora?

3. Seberapa besar persepsi siswa tentang cara memggaja kimia dan
minat belajar kimia siswa secara bersama — samaperagaruhi prestasi

belajar kimia pada materi struktur atom siswa klak MAN 1 Blora?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yandak dicapai
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar’ pengaruh pesisysi tentang cara
mengajar guru kimia terhadap prestasi belajar paakeri struktur atom
siswa kelas X di MAN 1 Blora.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh mingabé&iaia siswa
terhadap prestasi belajar materi struktur atomasikglas X di MAN 1
Blora.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persgpai tentang cara
mengajar guru kimia dan minat belajar kimia tedmgrestasi belajar
kimia pada materi struktur atom siswa kelas X diWA Blora.

b. Manfaat Penelitian
Peneliti tertarik melaksanakan penelitian ini dendmarapan akan
memperoleh manfaat antara lain :

1. Hasil penelitian dapat digunakan memberikan inf@irkepada guru dan

siswa tentang ada atau tidaknya pengaruh perseps $entang cara



mengajar guru kimia dan minat belajar kimia tedmagrestasi belajar
kimia siswa.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wanagang lebih
tinggi dan luas bagi para guru dan terutama dalsamai meningkatkan
prestasi belajar kimia siswa.

. Sebagai wacana keilmuan khususnya kajian pendiditdang eksak
tentang cara mengajar seorang guru, minat betigarprestasi belajar.

. Dapat menambah pengetahuan penulis untuk menekwm d
mempersiapkan diri dalam dunia pendidikan serta gaetangkan
ketrampilan maupun pengetahuan yang sesuai demggasigenulis.

. Sumabangan pemikiran bagi MAN 1 Blora dan para glirdalamnya,
seyogyanya dapat memotivasi siswa dengan kreatifiteara
mengajarnya, sehingga akan timbul minat belajavesigang tinggi yang

pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar syswg baik .



